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   = luas penampang inti baja 

    = faktor amplifikasi defleksi berdasarkan sistem struktur tabel 

   = gaya tekan maksimum bresing 

     = koefisien gaya gempa dasar 

   = faktor distribusi vertical 

    = modulus elastisitas 

   = tegangan leleh minimum inti baja 

    = Tinggi total bangunan 

hsx   = tinggi per lantai 

     = faktor keutamaan 

   = momen inersia tekuk keluar bidang dari segmen tidak leleh 

       tidak terkekang bresing 

       = eksponen tergantung pada periode struktur, perioda ≤ 0.5 s,      Perioda ≥ 2,5 

       s,  

    = faktor panjang efektif 

   = faktor modifikasi kekakuan 

    = panjang sambungan tidak terikat 

   = panjang titik kerja ke titik kerja bresing 

N     = jumlah tingkat 

  = kuat tekuk ke arah luar bidang pada sambungan 

   = kapasitas aksial inti baja  bresing 

     = faktor modifikasi respon  

    = faktor kekuatan bahan, 1, jika  dihitung menggunakan nilai dari hasil 

       pengetesan  

Sa    = percepatan respon spektra desain 

SDS    = percepatan desain respons spektra pada periode jangka pendek 

SD1   = percepatan desain respons spektra pada periode 1 s. 

SMS    = parameter respons spektral percepatan parameter respons spektral percepatan 
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   gempa MCER untuk periode pendek. 

SM1    = parameter respons spektral percepatan parameter respons spektral percepatan 

   gempa MCER untuk periode 1s. 

Ss     = parameter respons spektral percepatan gempa MCER yang terpetakan untuk 

                       periode pendek. 

S1     = parameter respons spektral percepatan gempa MCER yang terpetakan untuk 

   periode 1,0 detik. 

T       = periode fundamental dari struktur 

Ta     = Periode fundamental pendekatan 

TL      = periode transisi jangka panjang  

      = total gaya geser dasar gempa 

    = berat total bangunan 

    = simpangan antar lantai 

Ω0    = faktor kuat lebih 

     = faktor reduksi kekuatan 

    = faktor penyesuaian Strain-hardening, diaplikasikan pada gaya tarik  

     = faktor kuat lebih untuk tekan, tidak boleh lebih kecil dari 1.0 

 


